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KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

1. Kesimpulan

Dalam bab ini diuraikan verihal beberapa ke-
simpulan yang diambil dari uraian bab - bab sebelumnya
dan beberapé keterbatasan yang terdapat dalam peneli-
tian ini beserta rekomendasi yang perlu untuk menda-
patkan perhatian para peneliti selaﬁjutnya.

Kemakmuran suatu bangsa sering diukur dari
tinggi rendahnya income perkapita. Namun income per-
kapita yang tinggi belum tentu menjamin keadilan bagi
seluruh rakyat manakala distribusi income itu tidak
merata. Oleh karena itu maka. untuk melihat pemerataan
sebaran income perkapita itu sering dikontrol dengan
tingkat kesehatan masyarakat dan tingkat partisipasi
pendidikannya, Bila angka tingkat kesehatan dan ting-
kat partisipasi pendidikan itu tinggi maka pemerataan
sebaran income perkapita itu adalah baik, Jadi angka
partisipasi pendidikan merupakan tolok ukur poemerata-
an kKemakmursn rakyat.

Program keaxsaraan merupagan usaha pemerataan
pendidikan yang berlangsung di luar program pendidik-
én sekolah. Keberh:usilan program Paket A merupakan

Juga ukuran bagl ussha meningkoetian kemakmuran rakyat
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Oleh sebab itu hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pro-
gram Kejar Paket A sebagal salah satu usaha pendidikan

T

luar sekolah adalah yang menarik untuk diteliti.

a. Faktor penghambat

Faktor-faktor yang dapat menghambat berhasil-
nya pelaksanaan program Kejar Paket A itu banyak.
Salah satu faktor termaksud ialah motif atau ke-
inginan untuk mengambil bagian dalam proses belajar
mengajar program Paket A, yang dirupakan clen mdtif
untuk mempercleh prestise. Manakala motif ini ren-
dah maka dapat diramalkan rendah pula prestasi be-
lajarnya. Sebaliknya manakala motif untuk mempero-
leh prestise itu tinggi maka akan tinggi pula pres-
tasi belajarnya, Pada pencduduk yang berstatus ekono-
mi rendah, dari hasil penelitian Zaenudin Arif
(1982) itu motif berprestasinya rendah. Hanya 12 %
saja dari prestasi yang dicapail oleh golongan pen-

duduk ini ditentukan oleh motif berprestasi.

b. Faktor pendukung

Secara enpirik Direktorat Pendidikan Masya-
rakat, melihat adanya hambatan sebagaimana tersebut
di atas. Cleh sebab itu menjadi persocalanlah menge-
nal usaha bsgaimana meningkatkan presensi belajar

agar prestasi belajarnye meningkat pula bagl pendu-

u



124

*

duk yang berstatus ekonomi rendah itu, Untuk meng-
atasi masalah ini Direktorat Pendidikan Masyarakat
telah menetapkan kebijakan mengintegrasikan pro-
gram keaksaraan dengan program pendidikan mataﬁen-
caharian. Dalam kebijakan ini telah disediakan da-
nz belajar usazha, di samping untuk membelajarkan

orang "Berusaha" juga sebagal pendorong untuk be-
iajar Paket A/keaksaraan. Dengan demikian dana bDe-
"lajar usaha akan menjadl pendorong untuk mempero-

leh prestasi yang tinggi dalan belajar keaksaraan.

c. Hasil penelitian

Untuk mengungkap tentang sampail dimana ha -
sil pelaksgnaan kebijakan program keaksaraan Yyang
dipadukan dengan pendidikan mata pencaharian itu
perlu adanya penelitian. Penulis telah mencoba me-
neliti beberapa aspek yang berkenaan dengan ‘hal
ini, Beberépa faktor yang dapat menjadi hambatan
atzu pendorong para warga belajar dalam pelaksana-
an program PDPMP telah diteliti oleh penulis, Fak-
tor-faktor yang dimaksud ialah motif untuk menge-
jar keuntungan usaha, motif untuk memperoleh pres-
tise, dan prestasi belajar program keaksaraan. Pe-
nulis ingin mengungkap hubungan fungsional antara

ketiga faktor tersebut. Sumpal dimana kontribusi
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kedua motif yang pertama tadi terhadap hasil bela-
jar para warga belajar,
Dari hasil penelitian depat disimpulkan vah-

wa I

1) Hubungan fungsional antars variabel motif  ke-
untungan usaha (xl} dan variacel motif berpres-
tise (xa) dirupakan dengsn versamaan regresi
perikut :

T = 0,61 + 0,84 x

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat di-

tafsirkan, bahwa jika para warga belajar Paket

A memperoleh keuntungan usaha sebesar 1 (satu)

e 410

maka motif untuk berpresensd akan naik sebesar

0184.

Hasil antara kedua variabel Xy dan X5
ini menghasilken F hitung yang jauh lebih besar
darivsda F tabel yang berarti bahwa terdapat Ke-
tergantungan untarﬁ varinocel X, terhadap varia-
nel Xq . Dari tun: cocox Jdionpebaan pula bahwa
model hubungan itu bersifut linier sehingga hu-
bungan ketergeantungsn itu memung benar adanya.

Kuatnya hubungan antara kedua variavel
itu ditunjukkan oleh xoefisien kKorelasl sebesar

0,84, sedungkan besarnya nilai ketergantungan

[

varioovel X5 terhadap Xy ndlah zevesar 70% koe-
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fisien diterminasi antara hubungan X, dan xa).

Sahva hubungan %y dan X5 cukup signifi-
kan ditunjukkan oleh hasil hitungan dengan uji
t yang Jjauh lebih besar daripada t tabel,
(15,4375; 1,66).

Hubungen fungsional antara variabel motif ke -
untungsn usaha (xl) dan prestasi belajar (y)
dirupakén dengan persamaan regresi sebagai be-
rikut
¥ =1,45+ 0,61 x

Dari persamaan regresi tersebut dapat ditafsir-
kan bahwa Jjika para warga belajar Paket A mem-
peroleh keuntungan usaha sebesar 1 (satu) maka
prestasi belajarnyé akan naik sebesar 0,61,

Hasil antara kedua variabel Xy dan y ini
menghasilkan F hnitung (69,7813) yang jauh lebih
oesar daripsda F tabel (3,94), yang berarti bun-
wa terdapat ketergantungan antara variabel y de-
ngan variaoel Xq . Dari perhitungan tuna cocok
didapatxan pula bahwa model hubungan itu bersi-
fat linker sehingge hubungan ketergantungan itu
dapat dikztakan memang demikian adanya.

Ruztnya hubungan antara kedua variavel
itu ditunjuxkun oleh koefisien korelasi sebesar

0,84, sedangkan vesarnya nilai ketergzntungan
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variabei y terhadap variabel Xy adalah sebesar
40 %, atau dengan ungkapan lain dapat dikatakan
bahwa prestasi belajar para warga belajar Paket
A itu 40 % adalah kontribusil dari motif para
warga belajar untuk mengejar keuntungan usaha.
Bahwa hubungan variabopel %y dan y itu cu-
kup signifikan ditunjuxkan oleh uji t yang Jjauh

lebih besar daripada t tabel (7,1453; 1,66).

Hubungan fungsional antara variabel motif ber-
prestise (XZ) dan variabel prestasi belajar (y)
dirupakan oleh persamaan regresi sebagal beri -
kut : |
9 = 1,04 % 0,72 x

Dari persamaan regresi tersebut dapat ditafsir-
xan bahwa, jika para warga belajar Paket A ha-
dir sebesar 1 {(satu)} unit maka prestasi akan
naik sebesar 0,72. Hasil antara kedua variabel
Xy dan ¥y ini menghasilkan F hitung (129,065}
yang lebih besar daripada F tavel, {(3,94) yang

perarti bahwa terdapat ketergontungan antara

variavel y terhadasp variabel X Dari perhitung

an tuns cocok didapatkan pula banwa model hu-
bungan itu bersifat linier, sehingga nubungan
keterganturngan itu dapat dikatakan memang demi-

=ian adanyo.
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Kuatnya hubungan antara kedua variabel
itu ditunjukkon oleh koefisien korelasi sebesar
0,77, sedangkan besarnya nilal ketergantungan
variabel 'y terhadap variabel X5 adalah sebesar
60 %, atau dengan ungkapan lain dapat dikatakan
bahwa prestasi belajar para warga belajar Paket

A itu 60 % adalah andil dari adanya presensi be

lajar Paket A?para warga belajarnya.

Bahwza hubungan variabel X5 dan y itu cu-
kup signifikan ditunjukkan oleh hasil uji t yang
jauh lebih besar daripada t tabel (12,2653 ;
1,66). |

Hubungan majemuk antara ke 35 variabel, Xy y Xo
dan y, ditunjukkan oleh koefisien korelasi ja-
mak antara variabel y dengan gabungan X dan X5
sepesar O,Zg dan koefisien determinasinya sebe-
. :
sar 60 f; Dengan ungkapan lain dapat dikatakan
-
bahwa,%@'% prestnsi belajar dari para warga be-
lajar itu ditentukan secara bersama-sama olek
variabel.motif urtuk mengejar keuntungan usaha

(xl)dan motif untuk berprestise (XE)'

Melihat kontribusi yang vesar motif untuk menge-
jar keuntungan uszha itu terhadap proses bpela-

jar (70 %) dan prestasi belajar (40 %) maxa pe-
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nulis memandang bahwa sistem pemberian dana be-

lzjar uszha itu dapat dikembangkan,

Di samping itu penulis masih melihat peluang
untuk lebih meningkatkan kontribusi motif untuk
mengejar xeuntungan usaha terhadap proses vela-
jar dan prestasi bvelajar Paket A itu, Hal ini
disebtabion sesungguhnya para tutor itu masih be-
lum cukurg memberikan pembinaan kepada para war-
ga belzjar dalam hal tata cara 'berusaha'. Da~-
lax hsl ini para warga belajar masih leoih ba-
nyak mengembangkan seni dan bakatnya - sendiri

tanpa bimbingan yang cukup dari tutor.

Selain ipu, besarnya dang belajar usaha itu se-
cara relatif dapat dikatakan terlalu xecil, yak-
ni sevesar 6 {(enam) ribu rupiah per warga bela-
jar. bBerdasarkan pengamatan penulis di lapangan,
untuk berdagang rujak saja diperlukan modal pa-
ling sedikit Rp. 25.000,00, Oleh sebab itu an-
daikata D3U itu dapnt ditingkatkan menjadi mi-
nimzal Rp, 25.000,00 kiranyus daya jangkau usana
para wargas belnjar axkan lebih besar lagi. Ini
axan vesar pengaruhnya terhadep xoefisien deter-

minaesl crestasi belajar,
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8) Pada akhirnya, sebagail penutup dari Kkesimpulan
penelitiah ini dapat diungkapkan bahwa program
Keazksarzan yang diintegrasikan dengan pendidik-
an mata vencaharian sebagal salah satu kegiatan
rendidixsn luar sekolah itu telah memberikan
Zontrivusi dalam usaha dapat meningkatkan mena-
ikkan taraf hidup penduduk di pedesaan, walau-
pun secszra relatif masih sangat terbatas. Muda-
mudzhan pengembangan program ini dimasa yang

aken datang akan dapat memberikan . kontribusi

yang letih besar pada pembangunan nasional.

Yeterbatasan Penelitian

Penulis merasa bahwa penrnelitiszn untuk mengung-
zapkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar

dan prestasi belajar program keaksaraan telah banyak

dilakuxan orang. Penelitian sebelum ini sevagaimana
diutarzian pads healaman 51 éi muka telah dilakukan
cleh Zaenudin Arif tentang Kejar Paket A, Moh, Zen

tenteng Lejar Usnha, Mansyur Hamid tentang Kejar Usa-
na, Rusli Lutan tentang Kejar Puket A, dan peneliti -
renelitl lainnya. Walaupun demikian penulis percaya
pahwa masin banyaw lagi hal yang berkenaan dengan pe-

lsksunzan program FOPHMP itu beluaw diungkapkan, Penu-

lis menyudnri buhwa penelitian ini buru terbatus ke
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Pekomendasi

Penelitian vang dilzkukin penulis ini baru
mengungkap hubungan fungslonal antara pengaruh motif
untuk mengejar keuntungan usaha dan motif untuk wmem-
zerolen prestise terhadap prestasi atau kognisi para
Targz opelajar program xejar keaksaraan yang diintegra-
sikar dengan pendidikan matapencaharian saja, Hasil
zeneritian ini dapat mengungkapkan vahwa prestasi pa-
ra warga belajar memang dipengaruhi oleh motif untuk
nengejar keuntungan usaha dan motif untuk memperocleh
prestise para warga belajarnya. Tentu saja masih ba-
nyak lagi penelitian-penelitian lain yang berkenaan
dengan kegiatan penyelenggaraan kejar keaksaraan yang
diintegrasikan dengan pendidikan matapencaharian itu
diperlukan. Di antara sekian banyak keperluan peneli-

tian yang dapat dilakukan ialah :

a, Sampal berzps jauh peningkatan gengaruh motif un-
tuk mengejor Keuntun:gan usaha dan motif untuk mem-
peroleh prestise terhadsv vrestasi belajar warga

pelnajar itu dapat dilakukan ?

o, Sumpal beraps Jzuh pengenmbongan program pendidikan
xeaksaraun yang diintegrasikan dengan pendidikan
muztapencoharian akan dapat mencoapai titik batrsnya

menurut Louw of the diminishing return ?
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Telinm oelajur yang bogcia s yoan, doapoi men .2 Tro-

]

ses pelaiksangan program pendldikan 4eadsirasn  ang

diintegrasikan dengan pendidiknn matapencaharizn 7

Upaya apa agar para warga belajar setelah mempero-
leh sikap dan perilaku baru sebagai hasil program
keaksaraan yang dlintegrasikan dengan pendidixan

matapencaharian ?
Strategi yang efektif dan efisien dalam mengimple -
mentasikan kegiatan program keaksaraan yang diinte-

grasikan dengan pendidikan matapencsharian,

.Dampak sosial ekonomi para warga belajar setelah

mempercleh sikap dan tingkah laku baru dari  hasil
belajar program pendidikan keaksaraan yang diinte -

grasikan dengan pendidikan matapencaharian,

Disamping itu,terdapat juga hal-hal yang meru-

pakan hambatan dalam penyelenggaraan PDPMP yang perlu

mendapat perhatisn para peneliti selanjutnya. Hambat-

an-hambatan tersebut merupakan hambatan-hambatan da -

Sar terhadap realisasi usaha pemerintah untuk membe -

rantas kebutahurufan dan wcmperluas kesematan untuk

memperoleh pendidikan dasar dan program Kejer Usaha

bagi mereka yasng putus sekolah :

d.

Adanya motivasi yang rendah diantaras tuna aksara -

wan untuk mengikuti Kejar pendidikan dasar (KBPD)
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dan memenuhi jonji mengikuti progrem melek aksara
dan ketrampilan lain sampai mencapai tingkat fung-
sional yang cukup berguna.

b. Terdspat banyak orang yang belum bisa berbahasa
Indonesia yang menyulitkan pembuatan kurikulum yang
disiapkan secara nasional.

c. Disangsikannya para tutor dan monitor yang kualifa-
it akan bersedia terus-menerus bekerja tanps ada-
nya imbalan jasa yang diterimanya.

d. Mampukah sektor modern dan sektor informal menye-
rap tenaga kerja tambahan dan menyediakan penda -
npatan serta pasaran untuk barang-barang dan jasa
yang memuaskan mereka 1tu,(Paper USAID,April 1986,

him 57)





